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Abstract

This research was carried out as a basis or preliminary study for further research by knowing the
problem-solving ability in one of the Ml in Cimahi kota. The research methode is used qualitative
description. The subject in research that is the students of VI class of 32 students. Collecting technic
of data is done test and non test. The test is competence the solving problem of math by four
competence steps and non test is interviewed to 3 students by categhory of high competence.
Medium and low. The result of research is done the presentage solving problem of students math
on bangun ruang item is one of Ml in Cimahi as large as 39% could been chategory still low couse
it. Because less comprehend on analizing question and less is given question not reguler to students.

Kata Kunci: Problem Solving Ability, Build Space.

Abstrak

Penelitian ini  dilaksanakan untuk menjadi dasar atau studi pendahuluan penelitian lanjutan
dengan mengetahui kemampuan pemecahan masalah di salahsatu MI di kota Cimahi. Metode
penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VI sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa tes dan non tes. Tes
merupakan soal kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 4 langkah kemampuan dan non
tes merupakan wawancara yang dilakukan kepada 3 siswa dengan kategori kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Hasil penelitian yang dilakukan menujukan persentase kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa pada materi bangun ruang disalahsatu MI di kota Cimahi
sebesar 39% yang dapat dikategorikan masih rendah. Penyebab hal tersebut dikarenakan kurangnya
pemahaman dalam menganalisis soal dan kurang diberikannya soal tidak rutin pada siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Bangun Ruang.

PENDAHULUAN

Matematika ialah salah satu ilmu yang terus berkembang baik materi ataupun kegunaannya.
Maka dari itu dalam pembelajaran disekolah siswa harus memperhatikan perkembangan-
perkembangan baik dimasalalu maupun di masa sekarang dan masa yang akan datang
(Wahyuddin, 2016). Maknanya matematika dalam pembelajaran ditekankan oleh
Weitheimer (Wahyuddin, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran dapat terjadi ketika
sudah ditemukan berbagai cara penyelesaian suatu permasalahan yang diberikan.
Penyelesaian masalah dapat dilakukan siswa jika mempunyai pengetahuan dan pemahaman
akan materi serta pengalaman dalam menyelesaikan berbagai masalah. Kemampuan
menyelesaikan masalah yang pertamakali dijumpai atau masalah non rutin untuk
diselesaikan disebut kemampuan pemecahan masalah.
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Kemampuan pemecahan masalah matematika salah satu kemampuan siswa sekolah dasar
yang seharusnya dimiliki. Dalam hal ini ditunjukan bahwa sebagian besar kehidupan
manusia berkaitan dengan berbagai macam masalah dan diperlukan untuk mencari
penyelesaian (Utami et al., 2017). Dalam membantu siswa berpikir analitik untuk
mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Maka hal ini
merupakan pentingnya diajarkan kemampuan masalah matematis siswa.

Dalam proses pembelajaran ada beberapa saran untuk membantu siswa saat menyelesaikan
soal pemecahan masalah. Menurut Goos et.al. (Lidinillah, 2006) orang yang mempunyai
kemampuan pemecahan masalah yang baik yaitu orang yang mampu menemukan solusi
dalam permasalahan yang tidak rutin baginya dan mampu memberikan berbagai cara
alternatif dalam menyelesaikan masah. Berdasarkan hal diatas bahwa peneliti berkeinginan
untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah disalah satu MI di Kota cimahi. Dengan dilakukan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan, menjadi gambaran untuk para
pendidik matematika sehingga dalam menerapkan pembelajaran lebi tepat dan diharapkan
dapat memberikan keilmuan baru yang bermanfaat untuk para peneliti lainnya atau para
guru yang mengajar di kelas.

Pemecahan Masalah

Level kemampuan siswa dalam pemecahan masalah merupakan level tertinggi berdasarkan
indikator capaian siswa. Menurut  Polya (Simanjuntak & Sudibjo, 2019) pemecahan
masalah merupakan suatu usaha untuk mencapai jalan keluar dari suatu kesulitan guna
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Sejalan dengan Komalasari (Maisyaroh et al., 2017) mengatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan proses untuk menerapakan pengetahuan yang telah
dielajari dengan pengetahuan yang baru dan berbeda. Pentingnya kemampuan
pemecahan masalah dilihat dari  pendapat Branca (Hendriana & Sumarmo, 2014)
kemampuan pemecahan masalah yaitu bagian penting dalam penyelesaian pembelajaran
matematika dan merupakan jantungnya matematika. Adapun tahap-tahappemecahan
masalah menurut Polya (Hendriana & Sumarmo, 2014) yaitu: (1) memahami masalah
(2) merencanakan atau merancang strategi untuk meyelesaikan pemecahan masalah (3)
melaksanakan perhitungan (4) memeriksa kembali jawaban atau solusi.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika, karena hampir setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar terdapat aspek
kemapuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah harus diberikan kepada siswa supaya
siswa dapat mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah. Banyak ahli yang
mengatakan pentingnya belajar pemecahan masalah dalam matematika. Sudjadi (Mulyati,
2016) mengatakan mengajarkan dan membiasakan siswa menyelesaikan soal pemecahan
masalah akan membantu membentuk pola pikir siswa untuk selalu berusahan
menyelesaikan masalah dengan mencari fakta, konsep, prinsip dan prosedur dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kehifupannya

Bangun Ruang Sisi Lengkung

Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun ruang yang memiliki dinding maupun alasanya
berupa lengkungan atau bangun ruang yg memiliki selimut serta bangun datar lainnya
terdapat lengungan. Menurut Istigomah & Rahaju (Anugrah & Pujiastuti, 2020)
mengatakam bangun ruang yang memiliki sisi lengkung seminimalnya satu sisi lengkung
dan materi luas permukaan maupun volumenya banyak teraplikasi dalam kehidupan.
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Materi ini juga penting dipelajari karena banyak penerapannya di kehidupan sehari-hari
misalnya menghitung volume minyak goreng ataupun minyak tanah, menghitung beras
memnggunakan dalam liter. Selain itu banyak dijumpai bentuk-bentuk yang sesuai dengan
bangun ruang sisi lengkung seperti, bola, kelereng, globe, kaleng susu, kaleng makanan,
bandul, asepan dan sebagaiamnya.

Bangun ruang merupakan materi yang termasuk kategori geometri yang dipelajari di
jenjang SD maupun SMP. Materi pada topik ini terdiri dari bola, kerucut dan tabung.
Adapun yang biasa dikaji dalam materi bangun ruang sisi lengkung adalah sifat-sifat atau
ciri-cirinya, luas permukaan dan volume atau kapasitas yang mampu ditampung oleh
bangun ruang tersebut. Beberapa penelitian menyatakan siswa sekolah dasar tingkat
capaian pembelajaran pada materi bangun ruang sisi lengkung masih tergolong rendah
terutama karena masih abstrak (Mahsup et al., 2018; Yani et al., 2019).

METODE

Metode yang peneliti gunakan yaitu dengan pendekatan deskriptif kualitatif desain
eksploratif. Penelitian kualitatif ialah sebuah penelitian bertujuan dalam memahami situasi
yang siswa alami seperti tindakan, perilaku, dan lain-lain yang disajikan dalam kata-kata.
Sedangkan deskriptif ialah jenis penelitian yang menjelaskan penelitian berdasarkan data.
Penelitian deskriptif kualitatif yaitu memberikan gambaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa di salahsatu MI di Kota Cimahi pada materi bangun ruang.
Subjek dari penelitian yaitu siswa MI kelas VI di salahsatu Ml di Kota Cimahi yang
telah mempelajari materi bangun ruang. Subjek penelitian terdiri dari 32 siswa.
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan test dan non test. Test berupa soal dengan
langkah Polya dalam kemampuan pemecahan masalah sebanyak 4 soal dan non test berupa
wawancara kepada siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah siswa tersebut
dalam menyelesaikan soal dengan langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah..

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Dari hasil yang diperoleh berdasarkan kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan
langkah-langkah Polya (Hendriana & Sumarmo, 2014) dalam memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah dan mengecek kembali hasil siswa.
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Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah
sesuaidengan Polya (1997)

T2%

Langkah 1
Langkah 2
Langkah 3
Langkah 4

Persentse

Diagram 1. Persentase Capaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa dalam tahapan yaitu 1) memahami
masalah sebesar 72%, 2) merencanakan penyelesaian sebesar 22%, 3) menyelesaikan
permasalahan sebesar 23% dan 4) mengecek kembali hasil siswa sebesar 38%. Dapat
disimpulkan bahwa persentase kemampuan pemecahan masalah matematis sesuai Polya
disalahsatu MI di kota Cimahi sebesar 39%, yang dikategorikan masih rendah.

Diskusi

Diskusi Di bawah ini merupakan analisis jawaban siswa yang terdiri dari 3 orang siswa
yang diantaranya siswa dengan kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan
rendah yang telah penulis kategorikan.

Gambar 1. Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Siswa Kemampuan Tinggi
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Dari analisis jawaban siswa no 1 bagian a, siswa dapat mengidentifikasi soal dengan benar
dan lengkap. Disini siswa pun ternyata mempunyai konsep dasar perbandingan, sehingga
siswa dapat memahami soal atau permasalahan tersebut dengan lengkap dan juga benar.
Kemudian pada bagian b, siswa dapat merencanakan penyelesaian soal dengan baik yang
dikarenakan siswa telah memahami konsep bagian luas persegi. Dengan hal itu pada bagian
c, siswa dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar dan sangat lengkap sehingga tidak
ada kekeliruan dalam perhitungan.Pada bagian d yang dimana adalah bagian kesimpulan
penyelesaian, siswa dapat menyimpulkan hasil perencanaan serta penyelesaian  dari
sebuah masalah. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
tersebut diklasifikasikan berkemampuan tinggi. Sejalan dengan Romika & Amalia (2014)
bahwa siswa yang mempunyai kemampuan memahami dan menyelesaikan soal tanpa
ada kekeliruan sehingga siswa mampu memecahkan masalah dengan sangat baik.

Gambar 2. Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Siswa Kemampuan Sedang

Dari analisis jawaban siswa no 1 bagian a, siswa dapat mengidentifikasi soal dengan benar
dan lengkap. Disini siswa pun ternyata mempunyai konsep dasar perbandingan, sehingga
siswa dapat memahami soal atau permasalahan tersebut dengan lengkap dan juga benar.
Kemudian pada bagian b, siswa kurang dapat merencanakan penyelesaian soal dengan
baik yang dikarenakan siswa telah memahami konsep bagian luas persegi. Dapat dilihat
dari jawaban siswa, ia dapat menggambar sebuah kubus, tetapi tidak menyertakan
keterangan bagian kubus tersebut. Kemudian pada bagian c, siswa dapat menyelesaikan
soal tersebut dengan benar dan sangat lengkap sehingga tidak ada kekeliruan dalam
perhitungan. Pada bagian d yang dimana adalah bagian kesimpulan penyelesaian, siswa
dapat menyimpulkan hasil perencanaan serta penyelesaian dari sebuah masalah, namu
siswa kurang teliti dengan menuliskan satuannya. Dengan begitu, kemampuan pemecahan
masalah siswa tersebut diklasifikasikan berkemampuan sedang. Sejalan dengan Romika
& Amalia (2014) bahwa siswa mampu memahami masalah dan menyusun perencanaan
penyelesaian masalah tetapi masih kurang tepat.Siswa berkemampuan sedang dapat
dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalahnya cukup baik.
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Gambar 3. Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Siswa Kemampuan Rendah

Dari analisis jawaban siswa no 1 bagian a, siswa tidak dapat mengidentifikasi soal dengan
benar dan lengkap. Disini siswa pun ternyata kurang mempunyai konsep dasar
perbandingan, sehingga siswa tidak dapat memahami soal atau permasalahan tersebut
dengan lengkap dan juga benar. Kemudian pada bagian b, siswa kurang dapat
merencanakan penyelesaian soal dengan baik yang dikarenakan siswa telah memahami
konsep bagian luas persegi. Dapat dilihat dari jawaban siswa, ia dapat menggambar sebuah
kubus, tetapi tidak menyertakan keterangan bagian kubus tersebut. Kemudian pada bagian
c, siswa salah dalam menyelesaikan jawaban dengan benar sehingga terjadi kekeliruan
dalam perhitungan.Pada bagian d yang dimana adalah bagian kesimpulan penyelesaian,
siswa tidak menuliskan kesimpulan.Dengan begitu, kemampuan pemecahan masalah siswa
tersebut diklasifikasikan berkemampuan rendah. Sejalan dengan penelitian Mauncarno
(Hasanah et al., 2018) menyatakan bahwa siswa tidak teliti dalam membaca soal
sehingga siswa kesulitan dalam memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal. Siswa yang berkemampuan kurang dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalahnya masih kurang.

Dari jawaban siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang berkemampuan
tinggi dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah serta dapat
melakukan penyelesaian masalah dengan sangat baik sehingga siswa dapat memberikan
kesimpulan dengan benar. Analisis hasil siswa pada soal kemampuan pemecahan
masalah sesuai langkah Polya.Analisis dari langkah-langkah pemecahan masalah yang
terdiri dari empat langkah dapat dikatakan bahwa kemampuan pemacahan masalah
dikategorikan rendah. Dapat dilihat pada langkah pertama siswa sudah dapat
mengidentifikasi unsur yang diketahui dan yang ditanyakan secara lengkap namun terdapat
beberapa siswa yang belum dapat mengidentifikasi permasalahan dengan lengkap karena
adanya ketidak telitian dalam memahami soal. Maka terlihat bahwa siswa dapat
memenuhi langkah 1 sehingga dapat dikatakan baik. Pada langkah kedua siswa siswa
dalam merencanakan penyelesaian masalah masih kurang sehingga mengarah pada
jawaban yang salah,hanya terdapat beberapa siswa yang mampu merencanakan
permasalahan dengan tepat. Maka dapat dilihat bahwa siswa belum memenuhi langkah 2
sehingga dapat dikatakan siswa masih rendah. Pada langkah ketiga beberapa siswa yang
mampu menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar, selebihnya siswa tidak dapat
menyelesaikan permasalahan dengan benar. Maka dapat dilihat bahwa siswa belum
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memenuhi langkah 3 sehingga dapat dikatakan siswa masih rendah.Pada langkah keempat
beberapa siswa dapat menyimpulkan permasalahan dengan benar tetapi kebanyakannya
siswa tidak dapat menyimpulkan dari pekerjaannya.Maka dapat dilihat bahwa siswa belum
memenuhi langkah 4 sehingga dapat dikatakan siswa masih rendah.

Dari hasil analisis langkah-langkah pemecahan masalah di atas terlihat bahwa siswa belum
dapat menyelesaikan soal bangun ruang terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Masih rendahnya pemecahan masalah pada materi bangun ruang disebabkan beberapa
faktor, 1) siswa banyak melakukan kesalahan dalam pemahaman, 2) siswa kurang tepat
dalam mentransformasikan masalah, 3) siswa melakukan kekeliruan dalam keterampilan
mengerjakan soal dan 4) siswa melakukan kesalahan dalam penyimpulan jawaban pada
materi bangun ruang (Putra et al., 2018).

Tahap selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap 3 orang siswa yang
diklasifikasikan berkemampuan tinggi, sedang dan rendah yang dimana 3 orang siswa
tersebut dilihat dari cara mereka mengerjakan soal yang diberikan. Dari hasil wawancara
terhadap siswa pertama yang berkemampuan tinggi, siswa dapat menyelesaikan soal yang
diberikan karena siswa mengetahui konsep dasarnya. Dengan mengetahui konsep dasarnya,
siswa dapat mengidentifikasi masalah dengan baik sehingga dapat merencanakan
penyelesaian. Walaupun begitu, menurut siswa tersebut bahwa soal yang diberikan peneliti
merupakan soal yang cukup sulit yang dimana dapat dilihat dari waktu pengerjaannya yang
sedikit lama untuk mengerjakan 1 soal. Tetapi hingga penyelesaian masalah, siswa
tersebut mengerjakan dengan unsur-unsur atau langkah-langkah dengan benar dan nyaris
tidak ada kekeliruan.

Kemudian hasil dari wawancara terhadap siswa berkemampuan sedang, siswa tersebut
sedikit sulit  megerjakan soal yang diberikan. Dari pengakuannya saat tahap
mengidentifikasi soal sudah bisa, namun saat ingin merencanakan penyelesaian masalah
sedikit sulit. Siswa tersebut kurang memahami konsep dasar dari materi bangun ruang,
hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban yang dimana siswa tersebut tidak lengkap
dalam pengerjaannya dan ada sedikit kekeliruan. Lalu dalam tahap penyimpulan, siswa
sedikit salah karena dalam tahap penyelesaian siswa tersebut ada kekeliruan yang
dimana siswa tersebut mengakui bahwa soal yang diberikan merupakan soal yang sulit.

Pada hasil wawancara pada siswa terakhir yaitu siswa berkemampuan rendah, yang dimana
siswa tersebut sangat kesulitan mulai dari mengidentifikasi masalah, membuat
perencanaan, penyelesaian hingga penyimpulan. Menurut siswa tersebut, soal yang
diberikan sangat sulit, sehingga terjadi banyak kekeliruan yang menyebabkan hasil siswa
banyak yang tidak lengkap dan salah. Disini dapat terlihat dari hasil jawabannya yang
dimana siswa tersebut tidak mengerjakan tahap-tahap dngan benar dan lengkap.
Kemampuan pemecahannya masih sangat kurang baik, mungkin hal ini disebabkan oleh
tidak pengetahuannya terhadap konsep dasar bangun ruang. Data tertulis dan hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti memberikan gambaran bahwa siswa Ml
di kota Cimahi mengalami kesulitan dalam pemahaman soal, konsep bangun ruang dan
konsep materi matematika yang sebelumnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan dan uraian diatas dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah
matematika di salah satu MI di kota Cimahi dikategorikan masih rendah, namun beberapa

507



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 04 Number 04, July 2021 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

siswa yang berkemampuan tinggi dan sedang, sudah mampu memahami masalah dengan
baik mampu meneyelesaikan tahapan-tahapan selanjutnya dengan baik .
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